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ABSTRAK 

Riskawati, D0219017 Sistem Pendukung Keputusan Penentu Penerima Beasiswa 

Kip Berbasis Web Menggunakan Metode Simple Additive Weighting (Saw) (di 

bimbing langsung oleh Dr. Eng. Sulfayanti, S.Si.,M.T dan Siti Aulia Rachmini, 

S.T., M.T). 

 

Program Indonesia Pintar melalui Kartu Indonesia Pintar (KIP) merupakan salah 

satu upaya pemerintah dalam pemerataan pendidikan bagi siswa dari keluarga 

kurang mampu. Akan tetapi, penentuan kelayakan penerima KIP ditentukan 

langsung oleh pusat berdasarkan data Dapodik, sehingga sering terjadi 

ketidaksesuaian, misalnya siswa yang layak tidak mendapatkan bantuan dan 

sebaliknya siswa yang mampu justru menerima. Penelitian ini bertujuan merancang 

sistem pendukung keputusan (SPK) berbasis web untuk menentukan penerima 

beasiswa KIP pada jenjang SMK dengan metode Simple Additive Weighting (SAW). 

Kriteria yang digunakan meliputi: penerima KKS/PKH (C1, bobot 0,41, benefit), 

penghasilan orang tua (C2, bobot 0,24, cost), jumlah saudara kandung (C3, bobot 

0,16, benefit), status orang tua (C4, bobot 0,10, benefit), pekerjaan orang tua (C5, 

bobot 0,06, cost), dan alat transportasi (C6, bobot 0,03, cost). Bobot kriteria 

ditentukan dengan metode Rank Order Centroid (ROC). Sistem dirancang 

menggunakan framework CodeIgniter 4 dengan konsep MVC dan terdiri dari dua 

pengguna, yaitu siswa dan operator sekolah. Penelitian dilakukan dengan data 

sebanyak 66 siswa (34 siswa kelas X TKJ 1 dan 32 siswa kelas XI TKJ 1) di SMK 

Negeri 2 Majene. Hasil pengujian sistem menggunakan User Acceptance Test 

(UAT) memperoleh persentase 89,93% yang termasuk kategori sangat baik. Dengan 

demikian, penerapan metode SAW dalam SPK ini mampu membantu seleksi 

penerima KIP secara lebih objektif, transparan, dan terukur berdasarkan kriteria 

yang telah ditetapkan 
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ABSTRACT 

Riskawati, D0219017 Web-Based Decision Support System for Kip Scholarship 

Recipients Using the Simple Additive Weighting (Saw) Method (guided directly by 

Dr. Eng. Sulfayanti, S.Si., M.T and Siti Aulia Rachmini, S.T., M.T). 

 

The Smart Indonesia Program through the Smart Indonesia Card (KIP) is one of 

the government's efforts to distribute education equally for students from 

underprivileged families. However, the determination of the eligibility of KIP 

recipients is determined directly by the center based on Dapodik data, so there are 

often discrepancies, for example, students who are eligible do not get assistance 

and vice versa. This research aims to design a web-based decision support system 

(SPK) to determine KIP scholarship recipients at the vocational school level using 

the Simple Additive Weighting (SAW) method. The criteria used include: KKS/PKH 

recipients (C1, weight 0.41, benefit), parental income (C2, weight 0.24, cost), 

number of siblings (C3, weight 0.16, benefit), parental status (C4, weight 0.10, 

benefit), parental work (C5, weight 0.06, cost), and means of transportation (C6, 

weight 0.03, cost). The weight of the criteria is determined by the Rank Order 

Centroid (ROC) method. The system is designed using the CodeIgniter 4 framework 

with the MVC concept and consists of three users, namely students and school 

operators. The research was conducted with data on 66 students (34 students of 

class X TKJ 1 and 32 students of class XI TKJ 1) at SMK Negeri 2 Majene. The 

results of the system test using the User Acceptance Test (UAT) obtained a 

percentage of 89.93% which is in the very good category. Thus, the application of 

the SAW method in SPK is able to help the selection of KIP recipients in a more 

objective, transparent, and measurable manner based on the criteria that have been 

set 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Beasiswa merupakan bentuk bantuan keuangan kepada individu atau 

organisasi atas hasil dari pekerjaan yang dilakukan. Bantuan tersebut dapat 

berupa dukungan finansial untuk kegiatan pembelajaran dalam bentuk bantuan 

keuangan untuk kegiatan belajar (Khaliq et al., 2023). Dalam mewujudkan 

pendidikan secara merata dalam seluruh kalangan masyarakat untuk menempuh 

pendidikan secara maksimal beasiswa merupakan sebuah solusi dalam 

mewujudkan pemerataan pendidikan. Beasiswa merupakan bantuan pendidikan 

kepada siswa yang mempunyai kendala dalam masalah keuangan untuk 

menempuh pendidikan yang lebih tinggi. Pemberian beasiswa merupakan salah 

satu bentuk akses pendidikan yang merata, setara, terjangkau, serta berkeadilan 

bagi masyarakat usia sekolah dalam menempuh pendidikan. Pemberian 

beasiswa pendidikan mempunyai tujuan untuk membantu para siswa dalam 

menyelesaikan pendidikan yang lebih tinggi serta mencari ilmu pengetahuan 

yang dapat digunakan dalam kehidupan bermasyarakat nantinya (Kristania, 

2023). 

Program Indonesia Pintar (PIP) merupakan bantuan berupa uang tunai, 

perluasan akses, dan kesempatan belajar dari pemerintah yang diberikan kepada 

peserta didik yang berasal dari keluarga miskin atau rentan miskin untuk 

membiayai pendidikan. PIP dirancang untuk membantu anak-anak usia sekolah 

dari keluarga miskin/rentan miskin/prioritas tetap mendapatkan layanan 

pendidikan sampai tamat pendidikan menengah, baik melalui jalur formal SD 

sampai SMA/SMK dan jalur non formal paket A sampai paket C dan pendidikan 

khusus. melalui program ini pemerintah berupaya mencegah peserta didik dari 

kemungkinan putus sekolah, dan diharapkan dapat menarik siswa putus sekolah 

agar kembali melanjutkan pendidikannya. PIP juga diharapkan dapat 

meringankan biaya personal pendidikan peserta didik, baik biaya langsung 

maupun tidak langsung (Kemendikbudristek, 2020). 

Program Indonesia Pintar ini, Presiden Joko Widodo bekerja sama dengan 

Kementerian Agama (Kemenag), Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
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(Kemendikbud) dan juga Kementerian Sosial (kemensos). Hal ini dilakukan 

untuk membantu dan mempermudah jalannya program Indonesia Pintar. Selain 

itu, Program Indonesia Pintar ini, digunakan membantu masyarakat yang 

kurang mampu untuk membiayai anak mereka, menekan atau mencegah siswa 

putus sekolah dan dapat membantu siswa yang putus sekolah untuk melanjutkan 

satuan pendidikan formal maupun informal, yang sebagian berasal dari keluarga 

penerima kartu Program Keluarga Harapan (PKH) dan kartu Perlindungan 

Sosial (KPS) (Cahyaningsih, 2018). Kartu Indonesia Pintar (KIP) harus tepat 

sasaran agar dapat digunakan dengan sebaik mungkin, di daerah diharapkan 

agar pemerintahan yang menangani pembagian KIP ini, di seleksi sebaik 

mungkin untuk menghindari salah sasaran, karena di setiap daerah di Indonesia 

banyak masyarakat yang sangat membutuhkan bantuan dari pemerintah, 

mereka yang sangat membutuhkan dana dan biaya untuk membantu 

meringankan perekonomian keluarga (Cahyaningsih, 2018). 

Data penerimaan KIP di beberapa sekolah di Kabupaten Majene tahun 2024 

dapat diakses melalui situs PIP Kemendikbud. Berdasarkan data tersebut, SMA 

Negeri 1 Majene menerima total beasiswa Rp. 351.900.000 yang disalurkan 

kepada 222 siswa, SMA Negeri 2 Majene menerima Rp. 532.800.000 untuk 317 

siswa, dan SMA Negeri 3 Majene menerima Rp. 240.300.000 untuk 142 siswa 

(Kemendikbud, 2024). Namun, jika dibandingkan dengan data jumlah siswa di 

masing-masing sekolah yang tercatat di portal Kemendikbud SMA Negeri 1 

Majene: 672 siswa, SMA Negeri 2 Majene: 879 siswa, dan SMA Negeri 3 

Majene: 670 siswa). Data tersebut terlihat bahwa penerima beasiswa KIP hanya 

sebagian kecil dari total siswa. Hal ini mengindikasikan bahwa beasiswa KIP 

diprioritaskan bagi siswa yang berasal dari keluarga dengan kondisi ekonomi 

yang kurang mampu serta total kuota yang berikan oleh pusat. 

Penentu Kelayakan bukan dari pihak sekolah yang menentukan tetapi dari 

pusat langsung. Terkait datanya, siswa juga tidak melakukan input berkas atau 

pengumpulan berkas karena pusat mengambil berdasarkan data di dapodik 

siswa. Sekolah tidak mempunyai wewenang untuk seleksi siswa penerima KIP, 

tetapi sekolah dapat membantu memperbaiki data dapodik siswa yang kiranya 

berpengaruh terhadap proses seleksi tersebut. Berdasarkan hasil observasi 
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wawancara dengan operator sekolah di SMK Negeri 2 Majene bahwa terdapat 

banyak siswa yang seharusnya layak mendapatkan beasiswa tetapi dalam proses 

seleksi tidak dapat karena di pengaruhi oleh data dapodik siswa itu sendiri, 

sehingga operator sekolah yang berperan terkait masalah siswa tersebut, kasus 

lain juga terdapat banyak siswa yang seharusnya tidak dapat KIP karena kondisi 

ekonominya memadai tetapi di data dapodik, siswa tersebut layak salah satu 

contohnya salah satu siswa di SMK Negeri 2 Majene, kedua orang tuanya 

bekerja sebagai PNS tetapi mendapatkan beasiswa KIP. Penentu kelayakan 

sistem saat ini tidak secara langsung memberikan kriteria mana saja yang 

menjadi penentu atau prioritas karena data siswa diambil berdasarkan data 

dapodik nya sehingga kriteria dalam data siswa tersebut bernilai sama.  

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan sebuah model sistem 

informasi yang interaktif dalam menyediakan sebuah informasi, model, serta 

manipulasi data (Satria, 2023). SPK sebagai salah satu sistem yang akan 

mempermudah dalam proses pengambilan sebuah keputusan berdasarkan 

informasi yang telah disediakan. SPK secara khusus merupakan sebuah solusi 

dalam mengatasi permasalahan manajemen yang tidak beraturan dalam proses 

meningkatkan kualitas untuk mengambil keputusan (Pasaribu & Nuroji, 2023). 

Metode SAW (Simple Additive Weighting) adalah suatu metode yang 

mencari penjumlah terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif dari semua 

kriteria. Metode ini memerlukan langkah perhitungan normalisasi matriks 

keputusan (X) ke suatu skala yang dapat dibandingkan dengan semua rating 

alternatif yang ada (Gunawan et al., 2023). Beberapa penelitian telah 

menerapkan metode SAW dalam menentukan kelayakan beasiswa seperti 

Perancangan Sistem Pendukung Keputusan Untuk Penerimaan Beasiswa 

Menggunakan Metode SAW (Simple Additive Weighting) (Ardiyansah & Amin, 

2023) dan Penerapan Metode Simple Additive Weighting (SAW) Untuk 

Pemilihan Beasiswa Kurang Mampu Pada Sekolah Dasar Katolik Hati Kudus 

Samarinda (Topadang et al., 2020). Perbedaan penelitian tersebut dengan 

penelitian yang akan dibangun adalah dari penentuan kriterianya.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti memiliki ide untuk membuat 

sistem pendukung keputusan (SPK) dalam menentukan siswa yang layak 



4 

 

 

 

menerima beasiswa KIP berdasarkan kriterianya. Sistem yang di bangun akan 

menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) yang merupakan 

metode pengambilan keputusan berdasarkan pembobotan kriteria. Sistem yang 

di buat menjadi alternatif lain dalam penentuan kelayakan siswa mendapatkan 

beasiswa KIP dikarenakan sistem penentuan saat ini berdasarkan data dapodik 

siswa. Sistem saat ini tidak memberikan kriteria yang menjadi penentu 

kelayakan siswa karena hanya berdasarkan data dapodik siswa, walaupun 

demikian dalam kriteria sudah ditentukan oleh pusat, tetapi tidak ada tingkatan 

kriteria yang menjadi penentu, sehingga dengan menggunakan metode SAW 

akan diberikan pembobotan terhadap kriteria sebagai bobot penentu kelayakan 

siswa. Sistem yang akan dibangun akan menghasilkan keputusan siswa-siswa 

yang layak mendapatkan beasiswa KIP berdasarkan kriteria dan pembobotan 

dari metode SAW sehingga judul penelitian yang akan peneliti angkat yaitu 

“sistem pendukung keputusan penentu penerima beasiswa kip berbasis 

web menggunakan metode simple additive weighting (SAW)” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang sebelumnya, perumusan masalah penelitian ini 

sebagai Berikut : 

a. Bagaimana membuat sistem pendukung keputusan (SPK) dalam 

menentukan penerima beasiswa KIP bagi siswa jenjang SMK? 

b. Bagaimana penerapan metode SAW dalam sistem pembuat keputusan 

(SPK) dalam menentukan penerima beasiswa KIP bagi siswa jenjang SMK? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Demi menjawab rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini sebagai Berikut : 

a. Untuk mengetahui cara merancang sistem pendukung keputusan (SPK) 

dalam menentukan penerima beasiswa KIP bagi siswa jenjang SMK. 

b. Untuk mengetahui penerapan metode SAW pada sistem pembuat keputusan 

(SPK) dalam menentukan penerima beasiswa KIP bagi siswa SMA. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Bagi Dunia Akademik 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang sistem 

informasi dan teknologi. Penerapan metode SAW pada sistem pembuat 

keputusan (SPK) dalam penentuan penerima beasiswa KIP dapat dijadikan 

referensi untuk penelitian lebih lanjut dalam pemanfaatan teknologi dalam 

proses seleksi dan keputusan berbasis data. 

b. Manfaat Bagi Mahasiswa 

Bagi mahasiswa, penelitian ini memberikan pemahaman lebih dalam 

tentang penerapan metode SAW dalam pengambilan keputusan berbasis 

teknologi. Mahasiswa juga dapat belajar bagaimana merancang dan 

mengimplementasikan sistem pembuat keputusan yang praktis dan berguna 

dalam dunia nyata, salah satunya untuk penentuan penerimaan beasiswa 

c. Manfaat Bagi Peneliti 

Bagi peneliti, penelitian ini memberikan kesempatan untuk 

mengembangkan keterampilan dalam merancang dan menerapkan sistem 

informasi pengambilan keputusan. Penelitian ini juga dapat menjadi dasar 

untuk penelitian lebih lanjut dalam pengembangan SPK dengan metode 

yang lebih kompleks. 
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